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ABSTRAK 
Abstrak: Desa Sembiran memiliki lahan tanaman obat keluarga (TOGA) yang cukup luas, di 

antaranya kelor, sereh, dan berbagai tanaman herbal lainnya. Selama ini, pemanfaatan TOGA 

masih terbatas untuk konsumsi rumah tangga dalam bentuk olahan sederhana, sehingga nilai 

ekonominya belum optimal. Di sisi lain, kelompok PKK Desa Sembiran memiliki potensi besar 

sebagai penggerak pemberdayaan keluarga, khususnya dalam bidang kesehatan dan ekonomi 

rumah tangga. Program pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok PKK agar 

mampu mengolah potensi lokal TOGA menjadi produk yang bermanfaat bagi kesehatan sekaligus 

memiliki nilai jual. Metode pelaksanaan meliputi kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan 

pendampingan kepada 16 orang anggota PKK sebagai mitra program. Evaluasi dilakukan 

menggunakan lembar observasi dengan indikator peningkatan pengetahuan serta keterampilan 

mitra, mencakup soft skill (komunikasi, kerja sama, dan manajemen usaha) serta hard skill (teknik 

produksi Puff Kelor dan Lotion Sereh Anti Nyamuk). Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan mitra sebesar 80% dan peningkatan keterampilan sebesar 70%. Program 

ini menunjukkan bahwa peningkatan soft skill dan hard skill melalui pengolahan TOGA berbasis 

pemberdayaan perempuan dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung ketahanan ekonomi 

keluarga dan promosi kesehatan masyarakat. 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan; Kelompok PKK; Pemanfaatan TOGA; Produk Kesehatan; Pangan 

Fungsional. 

 

Abstract: Sembiran Village has a fairly extensive area of family medicinal plants (TOGA), including 
moringa, lemongrass, and various other herbal plants. To date, TOGA utilization has been limited 
to household consumption in simple processed forms, so its economic value is not optimal. On the 
other hand, the Sembiran Village Family Welfare Movement (PKK) group has great potential as a 
driver of family empowerment, particularly in the areas of health and household economics. This 
community service program aims to empower PKK groups to be able to process local TOGA potential 
into products that are beneficial for health and have a market value. The implementation method 
includes counseling, training, and mentoring for 16 PKK members as program partners. Evaluation 
was carried out using an observation sheet with indicators of increasing partner knowledge and 
skills, including soft skills (communication, cooperation, and business management) and hard skills 
(Moringa Puff and Anti-Mosquito Lemongrass Lotion production techniques). The results of the 
activity showed an 80% increase in partner knowledge and a 70% increase in skills. This program 
demonstrates that improving soft skills and hard skills through TOGA processing based on women's 
empowerment can be an effective strategy in supporting family economic resilience and promoting 
public health. 
 
Keywords: Empowerment; PKK Women’s Group; Utilization of TOGA; Health Products; Functional 
Food. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Sembiran, yang terletak di Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, 

merupakan salah satu desa pesisir di Bali Utara dengan karakter geografis yang 

unik, yaitu berbatasan langsung dengan laut dan memiliki kondisi tanah serta iklim 

tropis yang mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman obat keluarga 

(TOGA). Lahan-lahan di wilayah ini ditanami beragam tanaman herbal seperti 

kelor (Moringa oleifera), sereh (Cymbopogon citratus), jahe (Zingiber officinale), dan 

tanaman fungsional lainnya. Potensi sumber daya alam tersebut menjadi aset 

penting bagi masyarakat desa dalam mendukung ketahanan pangan dan kesehatan 

keluarga. Namun, pemanfaatan TOGA di Desa Sembiran hingga kini masih bersifat 

tradisional dan belum diarahkan pada pengolahan bernilai tambah yang mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Hidayati & Yuliani, 2021; Nurjanah et al., 

2020; Kusuma & Dewi, 2022). 

Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Sembiran 

merupakan wadah perempuan desa yang memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui kegiatan sosial, kesehatan, dan 

ekonomi rumah tangga. Perempuan desa memiliki potensi besar sebagai agen 

perubahan dalam menggerakkan ekonomi berbasis potensi lokal. Pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan keterampilan produksi dan pengelolaan usaha kecil 

terbukti mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan memperkuat ketahanan 

ekonomi lokal (Ariani et al., 2019; Lestari & Handayani, 2023; Rachmawati & 

Fadhilah S., 2021). Oleh karena itu, PKK Desa Sembiran dapat menjadi motor 

utama dalam pengembangan inovasi berbasis TOGA yang bernilai jual sekaligus 

mendukung kesehatan masyarakat. 

Pemanfaatan TOGA sebagai bahan dasar produk kesehatan dan pangan 

fungsional memiliki prospek yang besar dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Salah satu tanaman unggulan adalah kelor, yang dikenal 

memiliki kandungan protein, zat besi, dan vitamin A tinggi sehingga potensial 

digunakan sebagai bahan makanan tambahan bergizi untuk anak-anak, termasuk 

pencegahan stunting (Gopalakrishnan et al., 2016; Moyo et al., 2022; Wulandari & 

Syamsuddin, 2021).Selain itu, sereh wangi, daun sirih, dan lavender mengandung 

senyawa aktif seperti citronellal, eugenol, dan linalool yang bersifat repelan 

terhadap nyamuk, sehingga dapat dikembangkan menjadi lotion herbal alami yang 

aman bagi anak-anak (Azizi et al., 2018; Dewi & Sari, 2020; Tawatsin & Choochote, 

2016). Pengembangan Puff Kelor dan Lotion Sereh Anti Nyamuk berbasis TOGA 

menjadi bentuk inovasi yang tidak hanya meningkatkan kesehatan keluarga, tetapi 

juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi perempuan di Desa Sembiran. 

Meskipun memiliki potensi sumber daya alam dan dukungan sosial yang kuat, 

kelompok PKK Desa Sembiran masih menghadapi berbagai kendala dalam 

pengembangan produk berbasis TOGA. Dari sisi produksi, kelompok belum 

memiliki keterampilan teknis (hard skill) seperti pengolahan bahan baku, 

penepungan, pencampuran bahan, serta pengemasan produk yang sesuai standar 

mutu. Dari sisi manajerial, mereka juga belum menguasai soft skill seperti 

manajemen usaha, pencatatan keuangan, dan strategi pemasaran. Fasilitas 

produksi seperti alat pengering, penepung, dan mesin pencampur juga belum 

tersedia. Selain itu, belum ada sistem pemasaran digital maupun strategi promosi 

yang terencana. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini menawarkan 
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solusi berupa pelatihan terpadu yang mencakup peningkatan soft skill dan hard 

skill, penyediaan alat produksi, serta pendampingan dalam pengemasan dan 

pemasaran digital  (Sari & Fitriani A., 2021; Suprapti & Lestar, 2020; Utami & Huda, 

2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa daun kelor memiliki potensi besar 

sebagai bahan pangan fungsional dalam mencegah stunting dan meningkatkan 

status gizi anak. Kelor kaya akan protein nabati, vitamin C, kalsium, dan zat besi 

yang berperan penting dalam pertumbuhan anak (Gopalakrishnan et al., 2016). 

Penelitian oleh Widodo et al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian biskuit kelor 

dapat meningkatkan berat badan dan kadar hemoglobin pada balita gizi kurang. 

Sementara itu, penelitian oleh Rahmadani et al. (2022) membuktikan bahwa produk 

olahan kelor seperti puff kelordan cookies kelor disukai secara organoleptik dan 

berpotensi dikembangkan sebagai makanan tambahan. Hasil-hasil tersebut 

memperkuat dasar ilmiah pengembangan produk Puff Kelor dalam program 

pemberdayaan ini sebagai alternatif pangan bergizi untuk anak-anak di Desa 

Sembiran. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung pengembangan lotion herbal berbahan 

sereh dan daun sirih sebagai alternatif pengusir nyamuk alami. Studi oleh Azizi et 

al. (2018) menunjukkan bahwa ekstrak sereh efektif menolak gigitan nyamuk Aedes 

aegypti hingga 85% selama 2 jam penggunaan. Tawatsin et al. (2016) menemukan 

bahwa kandungan citronellal dan geraniol pada sereh wangi memiliki aktivitas 

repelan yang sebanding dengan DEET, namun tanpa efek toksik. Selain itu, 

penelitian oleh Pratiwi & Handayani, (2021) mengembangkan lotion anti nyamuk 

berbahan daun sirih dan lavender yang dinilai aman bagi kulit anak-anak. Temuan 

tersebut menjadi landasan ilmiah bagi inovasi produk Lotion Sereh Anti 

Nyamuk dalam program ini, yang tidak hanya berorientasi pada kesehatan 

keluarga tetapi juga ramah lingkungan. 

Berdasarkan potensi dan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok PKK di Desa Sembiran 

melalui peningkatan kapasitas dan kemandirian dalam pengolahan TOGA menjadi 

produk kesehatan dan pangan fungsional bernilai ekonomi. Program ini dirancang 

untuk meningkatkan soft skill dan hard skill mitra melalui pelatihan produksi, 

manajemen usaha, dan pemasaran digital. Melalui inovasi produk Puff 

Kelor dan Lotion Sereh Anti Nyamuk, kegiatan ini diharapkan mampu menjawab 

dua isu utama di masyarakat, yaitu masalah gizi anak (stunting) dan kesehatan 

lingkungan, sekaligus menciptakan peluang usaha baru bagi perempuan desa. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khususnya pada 

aspek kesehatan yang baik, kesetaraan gender, dan pengentasan kemiskinan 

(UNDP., 2023). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kelompok mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

adalah Kelompok PKK Desa Sembiran, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng. 

Kelompok ini terdiri dari 16 anggota aktif yang berperan penting dalam kegiatan 

sosial, kesehatan, dan pemberdayaan keluarga di tingkat desa. Mereka merupakan 

kelompok perempuan yang memiliki semangat gotong royong tinggi, tetapi belum 
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memiliki pengalaman teknis dalam pengolahan dan pemasaran produk berbasis 

tanaman obat keluarga (TOGA). Kondisi sosial ekonomi kelompok sebagian besar 

berada pada kategori menengah ke bawah, dengan tingkat pendidikan dari SD 

hingga SMA. Namun, mereka memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi 

pelaku usaha mikro berbasis sumber daya lokal. Keberadaan lahan TOGA seluas ±3 

are yang ditanami kelor, sereh wangi, kunyit, jahe, dan daun sirih merupakan 

modal utama untuk pengembangan produk kesehatan dan pangan fungsional yang 

bernilai ekonomi. 

Kegiatan PKM ini menggunakan metode Participatory Action Learning System 

(PALS) yang menekankan pada proses pembelajaran berbasis partisipasi aktif 

masyarakat (Afandi, 2022). PALS merupakan pendekatan yang menggabungkan 

unsur penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pendampingan untuk menciptakan 

perubahan berkelanjutan pada masyarakat (Suharto, 2021). Dalam 

pelaksanaannya, metode ini dikombinasikan dengan ceramah interaktif, Focus 

Group Discussion (FGD), demonstrasi, simulasi, dan praktik langsung (learning by 

doing). Pendekatan ini dipilih agar terjadi transfer pengetahuan yang aplikatif serta 

terbentuk kemandirian dalam pengelolaan usaha berbasis herbal. Penerapan PALS 

dalam konteks ini bertujuan memperkuat kemampuan kelompok PKK dalam 

memanfaatkan sumber daya lokal menjadi produk inovatif, marketable, dan 

profitable seperti puff kelor dan lotion anti nyamuk berbasis sereh. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu: Tahap Pra 

Kegiatan, Tahap Pelaksanaan, dan Tahap Evaluasi serta Keberlanjutan Program. 

Ketiga tahapan ini disusun secara sistematis sesuai prinsip siklus PALS yang 

terdiri dari: (1) Awareness (penyadaran), (2) Capacitating (pengkapasitasan), dan 

(3) Institutionalization (pelembagaan).  

1. Tahap Pra Kegiatan (Awareness) 

Tahap awal kegiatan diawali dengan sosialisasi dan penyadaran yang bertujuan 

menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap potensi ekonomi dari pemanfaatan 

tanaman herbal. Kegiatan ini dilaksanakan di Ruang Serbaguna Desa 

Sembiran dengan melibatkan anggota PKK, perangkat desa, BUMDes, tokoh 

masyarakat, serta perwakilan dari puskesmas dan dinas terkait. Bentuk kegiatan 

berupa saresehan, penyuluhan interaktif, dan diskusi kelompok terarah (FGD). 

Pada tahap ini, dilakukan pula pemetaan potensi (asset mapping) meliputi 

identifikasi jenis tanaman TOGA, ketersediaan alat, serta kemampuan dasar 

anggota PKK. Hasil dari tahap ini adalah terbentuknya komitmen bersama dan 

rencana aksi partisipatif untuk pengembangan produk herbal dan pangan 

fungsional (Ramdani et al., 2021) 

 

2. Tahap Pelaksanaan (Capacitating) 

Tahap ini merupakan inti kegiatan, yang berfokus pada peningkatan kapasitas 

dan keterampilan teknis kelompok mitra melalui tiga kegiatan utama, yaitu: 

a. Pelatihan Teknis Produksi: 

Peserta diberikan pelatihan pengolahan puff kelor sebagai pangan 

fungsional dan lotion anti nyamuk herbal berbasis sereh dan lavender. 

Pelatihan meliputi penggunaan alat produksi seperti mesin penepung kelor, 

oven listrik, dan alat destilasi minyak atsiri. Selain itu, diberikan materi 

tentang diversifikasi produk, desain kemasan (packaging), serta perhitungan 
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biaya produksi (costing) agar produk memiliki daya saing (Lestari et al., 2022; 

Rahardjo, 2020). Pelatihan dilaksanakan secara praktik langsung dengan 

pendekatan learning by doing agar peserta mampu menguasai proses secara 

menyeluruh. 

b. Pendampingan Manajemen dan Kewirausahaan: 

Peserta dilatih dalam aspek manajemen usaha mikro meliputi perencanaan 

bisnis, pengelolaan keuangan sederhana, pencatatan hasil produksi, serta 

pengelolaan stok bahan baku. Kegiatan ini menggunakan model 

pembelajaran partisipatif di mana peserta bekerja dalam kelompok kecil 

untuk menyusun mini business plan dan sistem pembagian kerja (Wijayanti 

et al., 2021). 

c. Pelatihan Pemasaran Digital: 

Peserta dibekali keterampilan dasar pemasaran digital (digital 

marketing) seperti pembuatan akun marketplace (Shopee, Tokopedia), 

penggunaan media sosial (Instagram, Facebook), dan teknik promosi visual 

produk. Pendekatan ini sesuai dengan penelitian Pratiwi et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran efektif meningkatkan eksposur 

dan penjualan produk UMKM berbasis herbal. 

 

3. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan (Institutionalization) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 

dalam mencapai tujuan peningkatan kapasitas, keterampilan, dan kemandirian 

ekonomi mitra. Evaluasi dilakukan menggunakan kombinasi observasi langsung, 

wawancara, dan angket pra dan pasca kegiatan. Indikator evaluasi meliputi: 

a. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi. 

b. Kemampuan manajemen usaha dan pencatatan keuangan. 

c. Penerapan pemasaran digital; dan 

d. Peningkatan pendapatan minimal 25% dari kondisi awal (Sugiyono., 2020). 

 

Keberlanjutan program dilakukan melalui mentoring rutin pasca kegiatan, 

pembentukan unit usaha PKK berbasis TOGA, serta penyusunan rencana bisnis 

jangka menengah agar kelompok mampu beroperasi secara mandiri. Pendampingan 

lanjutan akan difokuskan pada peningkatan mutu produk, sertifikasi PIRT, dan 

perluasan jaringan pemasaran lokal maupun online. Dengan pendekatan ini, Desa 

Sembiran diharapkan dapat berkembang menjadi sentra produk herbal dan pangan 

fungsional berkelanjutan yang berbasis pemberdayaan perempuan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra-Kegiatan 

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi kondisi mitra melalui wawancara dan 

observasi lapangan terhadap Kelompok PKK Desa Sembiran yang berjumlah 16 

orang. Hasil temuan menunjukkan bahwa para anggota belum memahami cara 

mengembangkan hasil budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi produk 

bernilai jual. Kegiatan pengolahan masih terbatas pada konsumsi pribadi dengan 

metode sederhana tanpa standar mutu dan manajemen usaha. Kondisi ini sesuai 

dengan temuan Rahayu et al. (2021) yang menyebutkan bahwa keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan merupakan hambatan utama dalam pengembangan 
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usaha berbasis sumber daya lokal. Selain itu, sarana produksi juga belum tersedia 

dengan baik; kelompok masih menggunakan alat tradisional dan belum mengenal 

teknologi pengolahan modern seperti mesin penepung, oven listrik, atau alat 

destilasi minyak atsiri. Tahap pra-kegiatan ini sekaligus menjadi dasar untuk 

merancang bentuk pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 

mitra (Afandi, 2022; Lestari et al., 2020). 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga bentuk utama, yaitu penyuluhan 

dan sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan intensif. Penyuluhan dilakukan di 

ruang serbaguna Desa Sembiran dengan melibatkan seluruh anggota PKK, 

perangkat desa, dan tokoh masyarakat. Tujuannya adalah meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman mengenai potensi ekonomi TOGA sebagai bahan baku 

produk herbal yang menyehatkan dan ramah lingkungan. Pelatihan difokuskan 

pada pembuatan dua produk inovatif, yaitu puff kelor sebagai pangan fungsional 

bergizi tinggi, dan lotion sereh anti nyamuk sebagai produk kesehatan alami. 

Peserta diberikan kesempatan untuk mencoba sendiri proses produksi, mulai dari 

penepungan daun kelor, pembuatan adonan puff, hingga proses destilasi minyak 

sereh dan formulasi lotion herbal. Pendampingan dilakukan secara berkala setiap 

minggu selama dua bulan, berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dan 

manajemen usaha. Tim pelaksana juga membantu peserta dalam pembuatan 

mockup business plan, desain packaging, serta pelatihan pemasaran digital melalui 

marketplace seperti Shopee dan media sosial (Sari & Pramesti Y., 2023; Susilowati 

Kurniasih T. & Rahmawati R., 2021). 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan (hard skill dan soft skill) mitra PKK. Penilaian 

dilakukan melalui lembar observasi, wawancara, dan pre-post test pada akhir 

kegiatan. Aspek yang dinilai meliputi pengetahuan tentang TOGA, keterampilan 

produksi, kemampuan desain dan pengemasan, manajemen usaha, serta strategi 

pemasaran digital. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada seluruh aspek, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan  

Mitra PKK Desa Sembiran 
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Berdasarkan hasil evaluasi, peningkatan paling tinggi terjadi pada aspek 

pengetahuan TOGA (80%) dan keterampilan produksi (70%), menandakan 

efektivitas pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung. Peningkatan pada 

desain, manajemen usaha, dan pemasaran digital juga menunjukkan bahwa mitra 

mulai memahami pentingnya aspek bisnis dan keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Ismail et al. (2020) yang menegaskan bahwa peningkatan 

kompetensi teknis dan manajerial perempuan desa berdampak signifikan terhadap 

kemandirian ekonomi keluarga. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan PKM ini bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mencapai 100% dalam pengolahan hasil TOGA menjadi produk Kesehatan dan 

pangan fungsional, serta inovasi pengolahan menggunakan teknologi terkini 

mencapai 100%. Ditinjau dari aspek strategi pemasaran, kelompok sudah 

menggunakan marketplace untuk membantu pemasaran produk serta dibekali 

dengan pengetahuan yang lebih baik terkait dengan menejemen pencatatan 

keuangan. Begitu pula dengan jangkauan pasar menjadi lebih luas karena 

ditawarkan secara online. Saran kepada tim selanjutnya serta kelompok adalah 

komitmen di dalam melakukan pemasaran secara digital, peningkatan kreatifitas 

dan produk dengan mengkombinasikan dan memanfaatkan potensi hasil TOGA 

Desa Sembiran seperti membuat minuman sehat berbahan dasar rimpang. 
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Ketua STIKes Buleleng dan Kepala Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) 

STIKes Buleleng yang telah mendukung kegiatan ini sehingga terlaksana dengan 

baik. 
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